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Natural Light

Memanfaatkan natural daylight pada setiap ruangan

Provide Therapeutic Movement

Design for stress reduction ada

natural light ada

positive attraction ada

clear visual wayfinding ada

Mengalirkan cahaya alami dari koridor yang memiliki akses langsung 
ke sumber cahaya ke ruangan yang tidak memiliki akses. salah satu 
penerapannya ada pada zona shelter pada ruang kamar tidur.

AGAMA BUDHAAGAMA BUDHA
Natural Light
AGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAEVALUASI PENDADARAN
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Positive Attraction

Menambahkan water 
feature dengan 
elemen dekoratif 

untuk memberikan 
efek relaksasi

Ganggeng

VEGETASI 

Bambu Air

Water Feature berupa kolam dengan 
elemen dekoratif alam ini di tempatkan 
di beberapa titik seperti zona shelter, 
zona medis dan non medis, dan area 

therapeutic garden

Provide Therapeutic Movement

Design for stress reduction ada

natural light ada

positive attraction ada

clear visual wayfinding ada

AGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAEVALUASI PENDADARAN
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Provide Therapeutic Movement

Design for stress reduction ada

natural light ada

positive attraction ada

clear visual wayfinding ada

Design for Stress Reduction

Penggunaan Clear 
Visual Wayfinding agar 
memudahkan pengguna 

untuk mencari dan 
menghafal ruang

Clear Visual wayfinding ini ada pada setiap lantai di zona penerimaan, 
zona pengelola, zona shelter, zona medis & non medis,  dan zona 

penunjang

Gubahan 1

Gubahan 2 Gubahan 3
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Create Victim Embracing Movement

Accesibility ada

Honoring Service ada

Accesibility

R. Bersama dan R. Makan tidak dikotak-kotakkan dan 
tidak diberi sekat yang dapat menutupi pandangan. 
hal ini dilakukan untuk menghindari kesan sempit dan 

tertutup yang dapat menyebabkan klaustrophobia

Area R. bersama 
ini memiliki 

void dan ceiling 
yang tinggi agar 

ruangan tidak 
terlihat sempit

Create Victim Embracing Movement

Accesibility ada

Honoring Service ada

Honoring Service
Merancang Ruang serbaguna untuk menampung berbagai jenis 
kegiatan dan ruang spritual secara khusus yang dapat mendukung 
fokus dan kedamaian spritual pengguna

Merancang 6 ruang ibadah berupa musholla, 
gereja protestan, geraja katolik, vihara, pura, 
dan klenteng untuk mewadahi kebutuhan 
spiritual pengguna

R. Serbaguna pada zona 
pengembangan dapat 
digunakan sebagai 
tempat untuk melakukan 
penyuluhan atau sosialiasi 

Gubahan 1 Gubahan 2

AGAMA BUDHAAGAMA BUDHA
Accesibility
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Interior space/exterior spcae interralationship

Provide Direct Connection to nature

Interior space/exterior space 
interralationship

ada

view ada

social space

setiap gubahan memberikan akses langsung dari ruang dalam ke area luar Therapeutic garden 
atau innercourtyard. Hal ini dapat mempermudah penghuni atau pengguna untuk menikmati man-
faat lingkungan luar, seperti udara segar, cahaya alami, dan pemandangan hijau

View

semua ruang klinik atau publik harus memungkinkan pengguna untuk 
melihat atau merasakan kehadiran alam, baik secara langsung atau 
melalu jendela besar dan fitur interior alami

R. Konseling memiliki bukaan 
yang lebar dengan pandangan 
ke arah inner courtyard 

R. Kunjungan memiliki bukaan 
yang lebar dengan bukaan yang 
lebar sehingga arah pandang 
luas

Provide Direct Connection to nature

Interior space/exterior space 
interralationship

ada

view ada

social space ada

AGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAEVALUASI PENDADARAN
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Social Space
menambahkan fitur gazebo yang dapat digunakan untuk bersosialiasasi 
antar pengguna dan bisa digunakan sepanjang tahun meskipun kondisi 
cuaca berubah

Penggunaan gazebo pada 
therapeutic garden sebagai sarana 

zona terapi kelompok

Provide Direct Connection to nature

Interior space/exterior space 
interralationship

ada

view ada

social space ada

Site Selection and Climate Consideration
Design Spaces and structure to re-
flect region and promote community
Site selection & Climate consider-
ation

ada

Kamar tidur menghadap ke arah selatan 
atau utara untuk menghindari sinar 
matahari langsung agar ruangn tetap 
sejuk

Area r. bersama dan dapur berada di 
sisi timur atau barat karna membutuhkan 
pencahyaaan alami

AGAMA BUDHAAGAMA BUDHA
Social Space
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Be patient Centered

Proactive care setting ada

privacy ada

families, critical adjacencies for 
interior and exterior building 
component integrated art

ada

Proactive care setting, Privacy, families, critical adjacencies for interior 
and exterior building component integrated art

Art Theraphy & Meditation Zone

menyediakan area art therapy dan meditation 
zone seperti yoga untuk mendukung kesehatan 
fisik dan mental dengan fokus pada therapeutic 
quite zone

Provide a safe and supportive work 
environment for shelter staff
Supportive Environment for staff, 
teamwork, & communication, 
physical health

ada

Supportive Environment for staff, teamwork, & communication, physi-
cal health

Area kerja yang dirancang 
denngan garis pandang 
tidak terhalang, partisi 
rendah, dan ruang terbuka 
untuk memastikan visibilitas 
yang baik, memudahkan 
komunikasi, dan 
meningkatkan efisiensi kerja

pintu masuk ke klinik kesehatan mental sebaiknya menghindari posisi 
yang langsung menghadap atau terletak di area dengan lalu lintas 
tinggi 

High Traffic Pedestrian 
Walk Glass Block untuk sebagai 

screened entryways

koridor zona 
medis dan no 
medis

AGAMA BUDHAAGAMA BUDHA
Proactive care setting, Privacy, families, critical adjacencies for interior 
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utilize state of the art technologies to 
enchance the user
adjustable internal window shad-
ing device

ada

adjustable internal window shading device

Penggunaan tirai yang dapat disesuaikan oleh pengguna 
untuk dapat megatur pencahayaan yang masuk, menguran-
gi silau, dan meningkatkan privasi

UJI DESAIN BERDASARKAN HASIL KUISIONER
Elemen Menenangkan (Ruang Hijau & Pencahayaan): 
Mendapat skor tertinggi (9.57) karena desain lanskap yang men-
dukung suasana tenang, seperti taman, pohon rindang, dan pencaha-
yaan alami, memberikan dampak positif yang besar terhadap kenya-
manan penghuni.
Pencahayaan Alami dan Buatan: 
Skor 9.33 menunjukkan bahwa aspek ini dirancang dengan baik, 
membantu menciptakan suasana yang nyaman di dalam rumah 
aman.
Privasi di Ruang Fasilitas: 
Mendapat skor 8.9, mencerminkan bahwa penghuni merasa cukup 
nyaman dengan tingkat privasi di ruang seperti kamar tidur, ruang 
terapi, dan ruang ibadah
Keamanan Aktivitas: 
Skor 9.1 menunjukkan penghuni merasa aman selama beraktivitas 
di dalam maupun luar rumah aman, seperti berjalan di taman atau 
koridor
Interaksi Positif dengan Keluarga: Dengan skor 8.98, desain 
yang memfasilitasi kunjungan keluarga dinilai penting dalam proses 
pemulihan penghuni.

Kemudahan Akses Fasilitas: 
Dengan skor 8.23, beberapa penghuni merasa aksesibilitas, khususn-
ya bagi pengguna berkebutuhan khusus, masih bisa ditingkatkan.
Efisiensi Sirkulasi Staf:
Skor 8.2 menunjukkan ada ruang untuk perbaikan dalam mendesain 
sirkulasi yang mendukung tugas staf, seperti akses dari ruang konsul-
tasi ke ruang darurat.
ada beberapa area yang masih dapat ditingkatkan:
• Aksesibilitas untuk Pengguna Berkebutuhan Khusus.
• Efisiensi Sirkulasi untuk Staf.
Dengan meningkatkan dua aspek ini, kualitas rumah aman dapat leb-
ih maksimal dalam mendukung kenyamanan dan keamanan penghuni 
serta efisiensi operasional staf.

AGAMA BUDHAAGAMA BUDHA
adjustable internal window shading device
AGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAEVALUASI PENDADARAN
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Gubahan 1

Gubahan 2

AGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAAGAMA BUDHAEVALUASI PENDADARAN
7. penjelasan ukuran struktur dan modul struktur
*penjelasan lebih detail terdapat pada halaman 200-203 dan gamtek

• Atap terdiri dari beberapa bidang yang membentuk sudut 
bervariasi (seperti 45°, 53°, 76°, 90°, 127°, 135°, dll.).

• Desain ini memiliki bidang miring dengan beberapa area 
cekung dan cembung, menunjukkan adanya variasi el-
evasi atau desain atap

• rangka atap menggunakan baja ringan dengan jarak an-
tar rangka 2m

• Atap sirap digunakan sebagai penutup atap, memberikan 
tampilan estetik alami dan ketahanan yang baik.

• Bentuk atap melengkung dengan sudut bervariasi dan 
radius tertentu (R) menunjukkan desain arsitektural yang 
modern dan dinamis.

• Kemiringan atap sekitar 27°, yang ideal untuk pengaliran 
air hujan.

8. penjelasan rencana atap
*penjelasan lebih detail terdapat pada halaman 204-206 dan gamtek
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PERHITUNGAN STRUKTUR & DILATASI

Denah Sensory GardenDenah Sensory Garden

1

1

2

2

3

44

alur interaktif sensory garden 
1. Visual (Indera Penglihatan) :memulai dengan elemen visual yang mencolok 
2. Penciuman (Aroma): Setelah terpesona oleh visual, pengunjung diarahkan ke area yang dipenuhi tanaman aromatik.
3. Pendengaran (Suara): elemen suara yang alami, seperti gemericik air dari air mancur atau angin yang berhembus melalui rumput hias.
4. Peraba (Tekstur): Setelah indera visual dan penciuman terpuaskan, pengunjung diajak untuk berinteraksi langsung dengan tanaman atau elemen taman lainn-

ya melalui sentuhan.

Aromatic

VisualTekstur

Gunakan pot dengan berbagai 
ketinggian untuk menciptakan 
tampilan bertingkat, yang 
menarik perhatian ke seluruh 
area taman

bunga dengan aroma segar
bunga dengan aroma 

menenangkan

bunga dengan aroma kuat

bunga dengan tekstur halus

bunga dengan daun 
berbulu

Suara

kolam dengan 
air mancur untuk 

menciptakan suara 
air mengalir

9. penjelasan denah gamtek dari notasi kelengkungan  dan informasi ukurannya
*penjelasan lebih detail terdapat pada halaman 187-199 dan gamtek

Gubahan 1 Gubahan 2 Gubahan 3

9. jelaskan lebih detail tentang sensory garden
*penjelasan tentang analisis vegetasi ada pada hal 141-145
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Detail Sensory Garden Visual

menempatkan tanaman pada posisi yang optimal 
agar mudah dilihat tanpa membuat pengunjung 
harus membungkuk atau mendongak terlalu tinggi

Vegetasi

Bouigenvile

Mawar

Marigold

Tanaman Tinggi:
• memiliki tinggi 1- 4 meter
• tmemiliki bunga besar atau dedaunan mencolok 

yang berfungsi sebagai titik fokus visual.

Tanaman Sedang  :
• memiliki tinggi 30-50cm
• Menempatkan tanaman pada level mata 

pengunjung sambil berdiri atau duduk di 
bangku taman.

Tanaman Rendah  :
• memiliki tinggi 60-80cm 
• tanaman berbunga kecil yang biasanya dilihat 

dari atas 
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Detail Sensory Garden Aromatic

pengguna bisa membungkuk ringan untuk mencium aroma. tanaman ini sudah cukup tinggi sehingga aroma tetap sejajar dengan 
hidung.

Vegetasi

Daun Madu 
Limau

Lavender

Melati

Tanaman dengan aroma segaar
• tinggi max 1m
• diletakkan di awal jalur untuk menciptakan 

rasa nyaman dan menarik perhatian.

Tanaman dengan aroma menenangkan
• tinggi dari 30cm-1m
• Aroma floral lembut bertujuan menciptakan 

rasa tenang dan nyaman, cocok untuk transisi 
dari aroma segar.

Tanaman dengan aroma kuat
• tinggi 30cm-3m
• Aroma manis dan memikat yang memberikan 

kesan hangat.
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Detail Sensory Garden texture

tanaman yang teksturnya dirasakan pada batang atau dedaunan 
besar yang berada setara dengan tangan saat berdirI

tanaman yang teksturnya dirasakan dengan tangan sambil membungkuk

Vegetasi

Telinga Domba

Coleus

Thyeme

Tanaman dengan tekstur halus
• Tanaman ini biasanya tumbuh setinggi 6–8 

inci dan selebar 12 inci
• tanaman yang disentuh langsung oleh 

tangan tanpa perlu membungkuk.

Tanaman dengan tekstur halus
• tinggi dari 30cm-90cm
• tanaman yang disentuh langsung oleh tangan 

tanpa perlu membungkuk.

Tanaman berdaun berbulu
• tinggi 8cm-40cm
• tanaman yang teksturnya dirasakan dengan 

tangan sambil membungkuk 

Lumut atau Moss

Tanaman berdaun berbulu
• tinggi 2cm-10cm
• tanaman yang teksturnya dirasakan dengan 

tangan sambil membungkuk 
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Detail Sensory Path

Rumput
• Permukaan halus memberikan 

rasa nyaman dan 
mengundang pengunjung 
untuk mulai berjalan tanpa 
keraguan.

• Mengurangi tekanan pada 
kaki dan memberikan sensasi 
relaksasi.

Plywood
• Mulai memberikan stimulasi 

ringan pada kaki untuk 
merasakan tekstur.

• Mulai memberikan stimulasi 
ringan pada kaki untuk 
merasakan tekstur.

Kerikil

Batu Kasar

Pasir

• Meningkatkan stimulasi taktil untuk pengalaman 
yang lebih mendalam.

• Sensasi pijatan alami pada kaki

• Memberikan sensasi intens yang merangsang 
indera taktil secara maksimal.

• Sensasi pijatan alami pada kaki

• Mengembalikan kenyamanan setelah stimulasi 
yang intens

• Memberikan rasa lega dan relaksasi.
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01
Latar Belakang
Latar Belakang

Peta Permasalahan

Rumusan Permasalahan

Tujuan Perancangan

Metode Perancangan

Kerangka Berfikir

Metode Uji Desain

Originalitas dan Novelty
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01
Latar Belakang
Latar Belakang

Peta Permasalahan

Rumusan Permasalahan

Tujuan Perancangan

Metode Perancangan

Kerangka Berfikir

Metode Uji Desain

Originalitas dan Novelty

07
Lampiran

Cek Plagiasi

Apreb

Maket
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